5.1

5.2

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perbedaan konsentrasi ekstrak buah Syzygium cumini berpengaruh
terhadap hasil uji mutu fisik yakni organoleptis (warna), pH,
ukuran partikel, kerapuhan dan kekerasan tetapi tidak berpengaruh
pada uji dispersi warna dan hasil uji efektivitas yakni uji oles
sediaan eyeshadow ekstrak air buah Syzygium cumini dalam bentuk
compact powder.

Dari hasil uji mutu fisik dan efektivitas sediaan eyeshadow ekstrak
air buah Syzygium cumini dalam bentuk compact powder dipilih
formula II dengan konsentrasi ekstrak 25 % sebagai formula

terbaik.

Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan meningkatkan teknologi

pengolahan ekstrak dengan menggunakan ekstrak kering serta pada

formulanya perlu ditambahkan matriks pewarna untuk meningkatkan

kestabilan zat warna ckstrak dan sediaan compact powder eyeshadow

ekstrak air buah Syzygium cumini.
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